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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh penerapan sistem adminitrasi 

perpajakan modern dan kualitas pelayanan terhadap  kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Kisaran baik secara parsial maupun secara simultan. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Kisaran sedangkan sampel dalam penelitian 

ini sebagian wajib  pajak yang di tetapkan 60 orang wajib pajak dengan menggunakan kuota sempling. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, studi dokumentasi, 

observasi, dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan regresi liner berganda.  

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa penerapan sistem adminitrasi modern dan kualitas 

pelayanan baik secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Dengan menerapkan sistem pemungutan pajak self assesment system secara modern, 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak membayar tepat waktu sampai dengan melaporkan SPT 

secara mudah.  

 

Kata kunci: Sistem, Modern, Kualitas, SPT 

PENDAHULUAN 

 

Pajak adalah suatu kewajiban warga negara yang merupakan wujud pengabdian 

terhadap negara yang timbal baliknya tidak bisa dirasakan secara langsung oleh Wajib Pajak. 

Peranan pajak sebagai salah satu tulang punggung penerimaan negara sangat penting. Besarnya 

kontribusi pajak di dalam APBN pun selalu meningkat setiap tahun. Saat ini sekitar 70% APBN 

di Indonesia dibiayai dari besarnya penerimaan pajak. Menurut Zulia Hanum dan Rukmini 

(2016, hal. 2) dalam penelitian Hanum & Amin (2019), bahwa pajak memiliki unsur kontibusi 

wajib kepada negara, dapat ditegakkan, menurut Undang-Undang, tidak ada remunirasi atau 

pencapaian kontra langsung digunakan untuk kepentingan umum dan dipungut oleh pemerintah 

pusat dan daerah. Adanya kepercayaan yang sangat besar yang telah diberikan pemerintah 

kepada wajib pajak yakni, salah satu sistem pemungutan pajak yang dianut oleh negara 

Indonesia adalah Self Assessment System, dimana wajib pajak dapat diberikan kepercayaan 

penuh kepada wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan 

sendiri jumlah pajak terutang, maka agar self asessment system ini berjalan secara efektif maka 

sudah selayaknya kepercayaan tersebut diimbangi dengan upaya penegakkan hukum dan 

pengawasan yang ketat atas kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban 

perpajakannya. Salah satu masalah yang sering terjadi adalah keengganan untuk membayar 

kewajiban pajak terhutangnya. Sehingga menimbulkan tunggakan pajak. Tunggakan pajak ini 

timbul ketika fiskus menerbitkan Surat Ketetapan Pajak (SKP), Surat Ketetapan Pajak Kurang 

Bayar (SKPKB), Surat ketetapan Pajak Kurang Bayar Tambahan (SKPKBT) yang 

menyebabkan jumlah pajak yang harus dibayarkan bertambah dan harus dilunasi (Faisal, 2016). 

KPP Pratama Kisaran mengharapkan bahwa seluruh wajib pajak dapat melaporkan 

SPT-nya tepat waktu. Banyaknya wajib pajak yang tidak melaporkan SPT-Nya mengakibatkan 
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berkurangnya pencairan pajak dan merugikan Negara dan memperlambat Pembangunan 

Nasional. Oleh sebab itu, KPP Pratama Kisaranmemperlakukan sistem modern, dengan maksud 

wajib pajak tersebut dapat melporkan SPT-Nya tepat pada waktunya.. 

Berikut ini data tunggakan pajak pada Kantor Pajak Pratama Kisaran 

 

Data Pajak Pada KPP KisaranTahun 2014-2018 

Tahun Jumlah WP 

Yang Terdaftar  

Jumlah WP Yang Bayar Jumlah WP 

yang lapor 

Persentase 

Kepatuhan 

2014 57.734 2.997 27.351 5.19% 

2015 55.275 1.968 30.958 3.56% 

2016 59.395 2.488 25.310 4.19% 

2017 66.918 4.999 23.832 7.47% 

2018 66.386 3.173 23.473 4.78% 

Sumber : KPP Kisaran 

 

Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak pada KPP Kisaran dapat di lihat dari  table 

diatas bahwa masih rendahnya wajib pajak mebayar pajaknya, selain itu banyaknya wajib pajak 

yang telat dalam pelaporan SPT-nya hal ini dapat di buktikan dari jumlah wajib pajak orang 

pribadi yang terdaftar di KPP Kisaran tidak semua melaporkan SPT-nya. Penerapan sistem 

adminitrasi modern yang di terapkan oleh KPP Kisaran membuat wajib pajak banyak yang 

kebingungan dalam melaporkan SPT-nya sehingga mempersulit wajib pajak dalam melaporkan 

SPT-ntya. Kurangnya kualitas pelayanan yang di lakukan oleh petugas KPP Kisaran dapat di 

lihat dari kurang tanggapnya petugas pajak dalam membatu wajib pajak bila sesulitan. 

Menurut Marini (2017) Sistem administrasi perpajakan modern dibuat dengan salah 

satu sasaran meningkatkan kualitas pelayanan, maka dari itu dengan penerapan sistem 

administrasi perpajakan modern yang baik maka akan mendukung kepatuhan wajib pajak yang 

lebih baik. Sistem administrasi perpajakan modern diharapkan mampu menghilangkan keragu-

raguan wajib pajak dengan turut berkontribusi dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya.sedangkan menurut (Antari, Putu, & Supadmi, 2019) sistem administrasi 

perpajakan yang baik serta memadai akan membuat wajib pajak memiliki keyakinan, 

termotivasi dan memilih perilaku taat pajak. Pelayanan dan pengawasan yang baik, proses 

administrasi yang efisien dan efektif, keramah-tamahan petugas pajak serta kemudahan dalam 

membayar pajak diharapkan mampu memotivasi wajib pajak untuk patuh dalam membayar dan 

memenuhi kewajiban perpajakannya, 

 

Metode Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Defenisi Operasional Variabel 

adalah kepatuhan wajib pajak (Y), sistem adminitrasi perpajakan modern (X1), dan kualitas 

Pelayanan (X2). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan quesioner (angket). Dan Teknik analisis Uji Statistik, Uji Validitas dan 

Reliabilitas, menggunakan regresi berganda dengan menggunakan SPSS dalam menguji 

hipotesis. 
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Hasil Dan Pembahasan  

Analisis Data 

Statistik Deskriptif 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kepatuhan Wajib Pajak 29.0667 2.30597 60 

Sistem Modern 28.4333 3.48054 60 

Kuaitas Pelayanan 36.0167 3.03924 60 

Sumber : SPSS 24.00 

 

Uji Validitas dan Reabilitas  

Berdasarkan data di atas dapat di dilihat bahwa dari seluruh item yang ajukan terhadap 

responden dinyatakan bahwa seluruhnya valid.  

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
R Tabel Keterangan 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0.694 

0,60 

Reliabel 

Adminitrasi Modern(X1) 0.843 Reliabel 

Kualitas Pelayanan (X2) 0.712 Reliabel 

Sumber : SPSS 24.00 

 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai reliabilitas instrument menunjukkan tingkat 

reliabilitas instrument penelitian sudah memadai karena semua variabel > 0,60. Dapat 

disimpulkan bahwa item pernyataan dari setiap variabel sudah menjelaskan atau memberikan 

gambaran tentang variabel yang diteliti atau dengan kata lain instrument adalah reliabel atau 

terpercaya. 

 

 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui Apakah variabel dalam sebuah model 

regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara normal atau tidak. 

Hasil Uji Normalitas 
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Hubungan atau data telah berdistribusi normal dan memenuhi uji asumsi normalitas hal 

ini berarti penelitian ini bisa dilanjutkan. 

 

Hasil uji multikolinearitas disajikan pada tabel berikut ini : 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Sistem Modern .349 2.865 

Kuaitas Pelayanan .349 2.865 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber : SPSS 24.00 

 

Bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel independen yang di 

indikasikan dari nilai tolerance setiap variabel independen lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

lebih kecil dari 10. Artinya penelitian ini bisa dilanjutkan untuk tahap selanjutnya. 

 

 

 

 

Regresi Linier Berganda 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, 

penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Penelitian 

ini memiliki dua variabel independen, yaitu penerapan sistem admintrasi perpajakan modern, 

kualitas pelayanan dan satu variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak. 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.132 2.657  4.566 .000 

Sistem Modern .241 .107 .364 2.262 .028 

Kuaitas 
Pelayanan 

.280 .122 .369 2.292 .026 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00 

 

Dari tabel diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 

1. Konstanta     = 12.132 

2. Adminitrasi Modern  = 0.241 

3. Kualitas Pelayanan   = 0,280 

 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga 

diketahui persamaan berikut : 

Y = 12.132 + 0.2411 + 0,2802 

 

Jadi persamaan diatas bermakna jika : 

1. Persamaan regresi berganda diatas, diketahui mempunyai konstanta sebesar 12.132 

dengan tanda negatif. menunjukkan bahwa jika independen yaitu penerpan sistem 

adminitrasi modern (X1),kualitas pelayanan (X2) dalam keadaan konstan atau tidak 
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mengalami perubahan (sama dengan nol), maka kepatuhan wajib pajak(Y) adalah 

sebesar 12.132. 

2. Penerapan adminitrasi modern mempunyai koefesien regresi sebesar 

0.241menyatakan bahwa apabila penerapan adminitrasi modern ditingkatkan 1% 

(dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka 

nilai kepatuhan wajib pajak akan meningkat sebesar 0.241.  

3. Kualitas pelayanan mempunyai koefesien regresi sebesar 0,280menyatakan bahwa 

apabila kualitas pelauyanan ditingkatkan 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien 

variabel lain tetap atau tidak berubah) maka nilai kualitas pelayanan akan meningkat 

sebesar 0,280. 

 

Uji Hipotesis  

Uji Parsial (Uji t) 

 Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen atau 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Uji statistik t dilakukan dengan cara melihat nilai t hitung terhadap t tabel. 

Apabila t dihitung > nilai t tabel, maka Ho ditolak (tidak dapat pengaruh secara parsial). Uji 

statistik t dapat juga dilakukan dengan melihat probability value < 0,05, maka Ho ditolak atau 

Ha diterima (terdapat pengaruh secara parsial) dan apabila probability value > 0,05, maka Ho 

diterima atau Ho ditolak (tidak terdapat pengaruh secara parsial). Berdasarkan hasil 

pengelolaan data dengan SPSS versi 24.00 maka diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut: 

Hasil Uji Statistik t (parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.132 2.657  4.566 .000 

Sistem Modern .241 .107 .364 2.262 .028 

Kuaitas 
Pelayanan 

.280 .122 .369 2.292 .026 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

Sumber : SPSS 24.00 

 

Hasil pengujian statistik  pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Pengaruh Penerapan Sistem Adminitrasi Modern (X1) Terhadap Kepatuhan wajiB 

Pajak (Y) 

 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah penerapan sistem adminitrasi modern 

berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 𝛼 = 0,05 dengan 

nilai t untuk n = 60 – 2 = 58 adalah 2.002, thitung =2.262 dan ttabel =2.002  𝐻0d iterima, jika 

:-2.002≤ thitung ≤2.002 pada α = 5% 𝐻0ditolak jika :thitung >2.002 atau −thitung < -2.002 

Nilai thitung untuk variabel penerapan sistem adminitrasi modern adalah 2.262 dan ttabel 

dengan α = 5% diketahui sebesar 2.002. dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel dan 

nilai signifikan penerapan sistem adminitrasi perpajakan modernsebesar 0.028< 0.05 artinya 

dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima)menunjukkan bahwa ada 

pengaruh positif dan signifikan antara penerapan sistem adminitrasi perpajakan modern 

terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP Kisaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Astana (2017) menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif penerapan sistem adminitrasi perpajakan modern terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 
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b) Pengaruh Kualitas Pelayaan (X2) Terhadap Kepatuhan wajiB Pajak (Y) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah kualitas pelayanan berpengaruh secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 𝛼 = 0,05 dengan nilai t untuk n = 60 – 2 = 58 

adalah 2.002thitung =2.292 dan ttabel =2.002, 𝐻0 diterima jika :-2.002≤ thitung ≤2.002pada α 

= 5%, 𝐻0 ditolak jika : thitung >2.002 atau −thitung < -2.002, Nilai thitung untuk variable  

kualitas pelayanan adalah 2.292 dan ttabel dengan α = 5% diketahui sebesar 2.002. dengan 

demikian thitung lebih besar dari ttabel dan nilai signifikan kualitas pelayanaansebesar 0.026  < 

0.05 artinya dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa H0 ditolak (Ha diterima)menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif dan signifikan antara kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib 

pajak pada KPP Kisaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh  Marini (2017) menyimpulkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Uji Simultan (Uji F) 

 Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan pengaruh variabel independen secara 

individual terhadap variabel independen. Uji statistik F dilakukan dengan cara melihat nilai F 

hitung terhadap F tabel. Apabila F hitung > nilai F tabel, maka Ho ditolak atau Ha diterima 

(terdapat pengaruh secara parsial) dan apabila nilai F hitung < nilai tabel, maka Ho diterima 

atau Ha ditolak (tidak terdapat pengaruh secara parsial). Uji statistik f juga dapat dilakukan 

dengan melihat probability value > 0,05, maka Ho diterima atau Ha ditolak (tidak terdapat 

pengaruh secara simultan). Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 

24.00, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 152.197 2 76.098 26.852 .000b 

Residual 161.537 57 2.834   
Total 313.733 59    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak 

b. Predictors: (Constant), Kuaitas Pelayanan, Sistem Modern 

Sumber : SPSS versi 24.00 

Ftabel = 60 – 2 – 1 = 57 

Fhitung =26.852 dan Ftabel =3.16 

 

Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai Fhitung sebesar 26.852 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0.000. Sedangkan nilai Ftabel diketahui sebesar 3.15. berdasarkan hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa fhitung > ftabel (26.852>3.15) artinya H0 ditolak. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabelpenerapan sistem adminitrasi perpajakan modernda kualitas 

pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pada KPP Kisaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan sistem adminitrasi perpajakan modern dan kualitas pelayanan 

mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak pada KPP Kisaran. Dimana dengan penerapan 

sistem adminitrasi modern yang di terapkan KPP Kisaran di barengi dengan kualitas pelayanan 

yang prima maka menarik minat wajib pajak untuk membayar pajaknya.  
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa secara parsial ada pengaruh 

sistem administrasi perpajakan modern terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi 

dan juga kualitas pelayanan memiliki pengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi pada kantor pelayanan pajak pratama Kisaran. Selanjutnya hasil pengujian secara 

simultan ada pengaruh antara penerapan sistem adminitrasi perpajakan modern, dan kualitas 

pelayanan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 
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